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BAB | TEORI ALIRAN
SEDIMEN DALAM
PIPA

A. Prinsip Dasar Transpor Sedimen

Transport sedimen adalah perpindahan tempat bahan
sedimen granuler (non kohesif) oleh air yang sedang mengalir,
dan gerak umum sedimen adalah searah aliran air. Banyaknya
sedimen yang ditranspor dapat ditentukan dari perpindahan
tempat neto sedimen yang melalui suatu tampang lintang
selama periode waktu yang cukup. Dengan pengetahuan ini
kita dapat mengetahui apakah pada keadaan tertentu akan
terjadi keadaan seimbang (equilibrium), erosi (erosion) ataukah
pengendapan (deposition), dan juga kita dapat mengetahui
kuantitas sedimen yang terangkut dalam proses ini (Mardjikoen,
1988). Faktor-faktor yang menentukan transpor sedimen adalah
sebagai berikut :

1. Sifat-sifat aliran air (flow characteristics)

2. Sifat-sifat sedimen (sediment characteristics)

3. Pengaruh timbal balik antara sifat aliran air dan sedimen
(interaction)

Masalah-masalah yang  berkaitan dengan transpor

sedimen adalah sebagai berikut :

¢ Kondisi alamiah, seperti erosi, perkiraan transpor sedimen di
sungai, gerak sedimen di estuari, dan transpor sedimen
sepanjang pantai.

e Gangguan alam oleh bangunan artifisial, seperti agradasi-
degradasi pada bangunan air, pengendapan sedimen dalam
waduk, dan lain-lain.



BAB

TAHAPAN
MENGANALISA ALIRAN
SEDIMEN DALAM PIPA

Pada bagian ini akan disajikan contoh tahapan analisa aliran
sedimen dalam pipa berdasarkan teorinya telah di jelaskan pada
Bab 1 sebelumnya. Maksud dari penjelasan pada bab ini, supaya
bisa memberikan gambaran kepada pembaca tentang implementasi
teori aliran sedimen dalam pipa pada kasus-kasus aplikasi di
lapangan dengan pendekatan skala laboratorium.

A. Sifat Sedimen

Dalam contoh analisa ini, digunakan tiga sampel pasir
dari tiga muara sungai yang berbeda. Ketiga sampel pasir
tersebut kemudian diperiksa ukuran butiran dengan uji saringan
dan gradasi ukuran butiran, dan missal hasilnya adalah sebagai
berikut :

Tabel 2.1. Gradasi Butiran Sampel Pasir

Sampel Gradasi Butiran (mm)

Sedimen  dis da2o das dso drs dso dss
1 0,340 0,360 0,380 0,430 0,495 0,510 0,550
2 0,180 0,190 0,205 0,280 0,400 0,430 0,480
3 0,175 0,180 0,195 0,253 0,320 0,340 0,380
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